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PENGANTAR PANITIA

Para pembaca yang budaiman, terutama peserta Seminar Internasional “Menimang Bahasa,
Membangun Bangsa”, setelah melalui berberapa proses panjang, akhirnya prosiding seminar ini dapat
kami selesaikan.

Karena banyaknya makalah yang masuk ke panitia melampaui batas yang sudah ditentukan, proses
penyusunan prsosiding ini pun mejadi terlambat. Walau demikian kami berussha menyelesaikan
prosiding ini sebelum pelaksanaan seminar berlangsung, dengan harapan tatkala seminar dimulai,
prosiding ini sudah samapi di tangan pembaca.

Prosiding ini kami susun berdasarkan urutan abjad penulisnya untuk memudahkan proses pencarian di
daftar isi. Perlu kami tegaskan pula di sini bahwa format dan struktur penulisan makalah kami
seragamkan demi kenyamana dalam membaca.
Tenima kasih kami sampaikan kepada segenap panitia, peserta, dan pihak-pihak yang terkait lainnya,
yang tidak mampu kami sebutkan satu per satu, yang telah turut membantu, baik secara langsung
maupun tidak langsung, selama dalam proses penulisan prosiding ini. Tidak lupa pula juga kami
sampaikan permohonan maaf kami atas kekurangan-kekurangan yang ada dalam prosiding ini.
Selebihnya, selamat membaca!

Mataram, 27 Agustus 2012

Hormat Kami,

ttd.

Panitia Seminar Internasional
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PROMOTING NATIONAL IDENTIYY THROUGH NATIONAL LANGUAGE,
BAHASA iNDONESIA

Leonardi Lucky Kurniawan

Politeknik Ubaya, Surabaya
Pos-el: leonardif@ubaya.ac.id/leonardilk2{@yahoo.com

Chwevntl banesa Indonesia adalah bahasa resmi dan babasa nasional di Indonesia dan nenjadi "lingua franca”
di seturuh Indonesia. Kenyataannya, bahasa Indonesia adalah bahasa kedua bagi banyak orang Indonesia karena
di rumah maupun di lingkungan mereka, mereka menggunakan babasa daerah inereky seperti misalnya bahasa

{adura, bahasa Sunda, atau bahasa Bali, yang merupakan bahasa ibu mereka, Di kalangen siswa sekolah
renengah, bahasa Indonesia jarang menjadi matapelajaran favorit bagi mereka. Hasil Ujian Nasional (Unas)
siswa SAALCMK dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa perolehan nilai pelajaran Bahasa
Indonesia marela lebih rendah jika dibandingkan dengan nitai pelajaran Unas yang lain seperti Bahasa Inggris
dan bahkan Mau_mauka. Padahal bahasa Indonesia adalah bahasa resmi unwk berkomugmkasi yang telah
diajarkan sebagai matapelajaran wajib sejak di taman kanak-kanak hingga sekolah menengah. Kecenderungan
akhir akhir ini generasi muda lebih senang dan nyaman jika menggunakan bahasa pergaulan ( bahasa gaul)
dibandingkan berbicara dan menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar. Mereka juga sering menggunakan
campuran babasa indonesta dan bahasa Inggris dalam percakapan sehari hari dan mereka justru bangga akan hal
ini. Maladih o ercajuan memberikan saran kritts berupa stategi renyikapi tantangait dan perubahan fenomena
ini agar Liix dopar ineningkatkan identitas nasional kita di Indonesia, negara dengan masyarakatnya yang plural
dengan beragam latar belakang budaya. Makalah ini juga akan mengupas beberapa pengalaman dalam
membangen dan mengelola identitas nasional melalui bahasa nasional bahasa Indonesia.

Kata kunci : bohasa resmi dan bahasa nasional, lingua franca, bahasa Indonesia pergaulan,
tantangan, perubahan fenomena

PENDAHUILUAN

Negara Indonesia adalah negara multikuttur dan muitibahasa. Ada lebih dari fimaraius bahasa
dan dialek di Indonesia dan banyak warga Indonesia menggunakan salah satu dari bahasa tersebut
sebagai bahasa ibu. Bahasa Indonesia bukan merupakan bahasa ibu bagi banyak warga di Indonesia
dan karena itu diperlukan bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa.

Fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara 1embawa konsekuensi
agar seluruh bangsa Indonesia menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dalam konteks
ini, lembaga pendidikan mulai sekolah dasar sampai sekolah menengah atas memegang peranan
sangat penting dalam mengembangkan ketrampilan berbahasa Indonesia bag setiap peserta didik.

Identitas nasional merupakan suvatu cir yang dimiliki bangsa untuk dapat membedakannya
dengan bangsa lain. Untuk dapat mempertahankan identitas bangsa Indonesia , kita harus
menanamkan cinta tanah air yang diwujudkan dalam bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-
aturan yang telah ditetapkan serta mengamalkan nilai- nilai yang sudah tertera dengan jelas di dalam
Pancasila yang dijadikan sebagai falsafah dan dasar hidup bangsa Indonesia. Identitas nasional
Indonesia meliputt segenap yang dimiliki bangsa Indonesia yang membedakannya dengan bangsa lain
seperti kondisi geografis, suku bangsa, agama, kebudayaan dan bahasa Indonesia. Bahasa merupakan
salah satu unsur pendukung identitas nasional. Bahasa dipahami sebagai sistem lambang yang secara
arbitrer dibentuk atas dasar unsur-unsur bunyi ucapan manusia dan yang digunakan sebagai sarana
berinteraksi antar manusia.

~ 258 ~



SEMINAR INTERNASIONAL
“Menitang Bshass, Membangun Bangsa”
Mataram, S-6 September 2012

MENGGUNAKAN BAHASA INDONESIA YANG BAIK DAN BENAR

Meskipun sering didengar, ternyata belum semua orang memahami makna istilah “baik dan
benar” dalam berbahasa. Sebagian kita, sengaja atau tidak, sering menyisipkan bahasa asing, terutama
bahasa Inggris, dalam kalimat yang kita pakai. Bahkan sebagian lainnya mennggunakan bahasa
campuran vaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah serta bahasa gaul. Menggunakan bahasa Indosesia
yang baik dan benar berarti memakai kata-kata dalam ragam bahasa yang serasi dan selaras dengan
sasaran atau tujuannya (sesuai dengan tempat dan suasana pembicaraan, lawan bicara dan ragam atau
topik pembicaraan) serta mengikuti kaidah bahasa baku yang berlaku (sesuai dengan tatabahasa,
pengucapan, pemakaian istilah maupun €jaan yang berlaku). .
Menurut Anton M. Moeliono, berbahasa Indonesia baik dan benar berarti pemakaian ragam bahasa
yang sesuai dengan sasarannya dan mengikuti kaidah bahasa yang betul (majalah Pembinaan Bahasa
Indonesia, 1980).

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa baku, baik untuk kaidah bahasa baku tertulis maupun bahasa baku lisan,
Bahasa Indonesia baku yang baik dan benar mempunyai empat fungsi. Pertama, bahasa Indonesia
baku berfungsi sebagai pemersatu. Bahasa Indonesia baku mempersatukan penutur berbagai dialek
menjadi satu masyarakat Indonesia. Bahasa Indonesia baku mengikat kehinekaan rumpun dan bahasa
yang ada di Indonesia serta membangkitkan kesetiaan orang terhadap bahasa tersebut. Kedua, bahasa
Indonesia baku berfungsi sebagai penanda kepribadian yang menyatakan identitas bangsa dalam
pergaulan dengan bangsa lain. Bahasa Indonesia baku merupakan cirri khas yang membedakannya
dengan bahasa lainnya. Bahasa Indonesia baku memperkuat perasaan kepribadian nasional masyarakat
Indonesia. Ketiga, bahasa Indonesia baku mempunyai fungsi pembawa wibawa. Pemilikan dan
penggunaan bahasa Indonesia baku akan membawa serta wibawa. Fungsi pembawa wibawa berkaitan
dengan usaha mencapai kesederajatan dengan peradaban lain. Keempat, bahasa Indonesia baku
berfungsi sebagai kerangka acuan bagi pemakainya dengan adanya norma yang dikodifikasi secara
jelas. Norma atau kaidah bahasa Indonesia baku itu menjadi tolok ukur pemakaian bahasa Indoensia
baku secara benar.

TANTANGAN YANG KITA HADAP!

Bahasa nasional Indonesia scbagai lambang identitas nasional dan berfungsi sebagai alat
pemersatu masyarakat di Indonesia harus mampu bertahan sesuai dengan hakekat dan fungsinya serta
tetap dicintai segenap masyarakat Indonesia.

Beberapa waktu yang lalu berbagai mass media melaporkan fakta yang menyoroti hasil ujian
nasional (unas) bahasa Indonesia tingkat pendidikan menengah. Informasi tersebut menjelaskan bahwa
hasil ujian nasional (unas) mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa SMU/SMK_ dalam beberapa tahun
terakhir lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil unas mata pelajaran yang lain seperti Bahasa
Inggris dan Matematika. Bahkan siswa peraih kategori terbaik unas tingkat nasional pun hanya mampu
meraih nilai 9.6, lebih rendah dibandingkan dengan nilai bahasa Inggris atau mata pelajaran lainnya
(Radar Malang, 26 Mei 2012). Secara nasional, di antara 2210 siswa yang tidak lulus tahun ini,
sebanyak 484 siswa tidak lulus karena perolehan nilai Bahasa Indonesia kurang dari empat. Padahal
bahasa Indonesia adalah bahasa resmi untuk berkomunikasi yang telah diajarkan sebagai mata
- pelajaran wajib sejak di taman kanak-kanak hingga sekolah menengah. Soal-soal unas bahasa
Indonesia cenderung menguji daya nalar siswa. Soal yang paling sulit bagi siswa adalah soal analisis
bahasa. Pilihan jawaban ganda yang tersedia berbeda tipis dan cenderung mengecoh dan karena itu
membutuhkan kecermatan dalam membaca dan konsentrasi tinggi. (Kompas. 25 Mei 2012). Sebagian
besar soal unas Bahasa Indonesia berbentuk soal bacaan dengan pilihan ganda. Kegagalan siswa pada
ujian nasional bahasa Indonesia di antaranya terkait rendahnya kemampuan memahami konteks
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bacaan. Hal ini tentu terkait dengan rendahnya kebiasaan membaca mercka. Banyak sekolah tidak
menugaskan siswa membaca secara terstruktur untuk meningkatkan minat baca. Beberapa alasan yang
sering terdengar antara lain adalah karena keterbatasan waktu dan materi yang ierlalu banyak untuk
diselesaikan, serta jumlah siswa yang terlalu besar

Banyak siswa SMU/SMK merasa jenuh dan bosan karena penyampaian pelajaran Bahasa
Indonesia yang tidak menarik dan monoton. Mereka tidak cukup mendapatkan fatihan-latihan untuk
mengasah ketrampilan berbicara di depan umum, ketrampilan menulis, ketrampilan membaca dengan
teknik membaca yang benar atau ketrampilan membaca buku akadermis. Kita sering menjumpai
banyak lulusan SMU/SMK, mahasiswa dan bahkan sarjana yang belum trampil untuk mengemukakan
Wl wonsep dalam ragam tulisan resmi (misalpya dalam pembuatan surat resmi atau pembuatan
pengumuman resmi) maupun ragam lisan resmi (misalnya dalam pembicaraan resmi i depan publik).

Fakta lainnya adalah penggunaan bahasa gaul yang semakin populer di masyarakat dan
digunakan oleh hampir semua lapisan masyarakat untuk komunikasi lisan dan tulisan seperti sms,
email, facebook bahkan di beberapa artikel di media massa. Kecenderungannya mayoritas pengguna
adalah kavm muda. Kaum remaja pemilik akun jejaring sosial akan terstigma sebagai remaja yang
kurang gaul bila menggunakan bahasa baku. Penggunaan bahasa gaul di kalangan generasi muda
semakin tinggi setelah Debby Sahertian mengumpulkan kata-kata yang digunakan dalam komunitas
tersebut dan menerbitkan Kamus Bahasa Gaul pada tahun 1999,

Keprihatinan kita terutama penggunzan bahasa gaul dikalangan anak usia sekolah yang
landasan bahasa Indonesianya belum mantap dan belum memahami sepenuhnya konsep bahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Sementara itu mereka telah terbiasa dengan penggunaan bahasa gaul
dalam keseharian mereka. Hal ini tentu menjadi salah satu penyebab kaum muda tidak mampu
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dan mereka mercka merasa anzlv/ tidak terbiasa
ketika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

PENUTUP
Simpulan

Kita mempergunakan bahasa Indonesia  dengan baik dan venar bile Lita wiempergunakan
bahasa Indonesia baku sesuai dengan fungsinya. Bahasa Indonesia baku adalah safah satu ragam
bahasa Indouesia yang bentuk bahasanya dikodifikasi, ditertima dan dipakai sebagal model oleh
masyarakat Indonesia secara luas dan biasanva digunakan untuk keperluan rresmi seperti dalam
upacara rresmi, dunia pendidikan, perundang-undangan. Bahasa Indonesia tidak baku adalah salah
satu ragam bahasa Indonesia yang tidak dikodifikasi, tidak diterima dan tidak difungsikan sebagai
model oleh masyarakat Indonesia secara luas, tetapi dipakai oleh masyarakat secara khusus dan
digunakan untuk keperluan tidak resmi seperti yang dipakai dalam buku harian atan tulisan
pribadi,situasi santai dengan keluarga atau teman, di pasar, atau di toko.

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar tidak boleh dimaknai bahasa sebagai
sarana konunikasi saja. Yang jauh lebih penting adalah fungsi sebagai alat integrasi dan adaptasi sosial
yang berperan dalam persatuan dan kesatuan bangsa - membantu menyatukan multi-bahasa
masyarakat untuk tetap membangun dan memperkokoh identitas negara Indonesia. Pemerintah dan
sekolah bersama-sama memegang peran yang besar dalam membantu meningkatkan ketrampilan
berbahasa Indonesia. Bahasa akan selalu berkembang secara dinamis seiring dengan perkembangan
peradaban masyarakat, Penggunaan bahasa dalam komunikasi memang bersifat arbitrary atau
manasuka. Penggunaan bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari bisa dipahami sebagai ekspresi
kaum remaja yang bersifat pragmatis untuk menciptakan kesan situasi yang lebih akrab. Maraknya
penggunaan bahasa gaul daiam konteks sehari-hari merupakan bagian dari dinamika sosial yang
bersifat temporer. Sejatinya bahasa gaul tidak akan menimbulkan masalah asalkan pihak-pihak yang
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terlibat dalam proses komunikasi memiliki derajat kesepahaman yang sama terhadap maksud tuturan.
Yang perlu menjadi perhatian kita semua agar penggunaan bahasa gaul di antara anak usia sekolah
tidak menjadi penyebab ketidak mampuan mereka berbahasa Indonesia dengan baik dan benar.
Penggunaan bahasa gaul yang berkelebihan tanpa memperhatikan sasaran dan suasana pemicaraan
akan membahayakan bagi perkembangan bahasa Indonesia sebahgai bahasa nasional. Demikian pula
penggunaan bahasa asing (bahasa Inggris dan lainnya) seharusnya dihindari kecuali untuk beberapa
alasan tertentu.

Soal-soal unas Bahasa Indonesia tidak didesain untuk mengukur sikap berbahasa yang cinta
terhadap bahasa nasional Indonesia. Soal-soal unas Bahasa Indonesia kebanyakan adalah soal
pemahaiman bacaan sedangkan minat baca siswa sangat rendah. Soal-soal unas Bahasa Indonesia
terdiri dari soal-soal pilihan ganda dengan distraktor yang berbeda tipis sehingga membutuhkan
kecermatan membaca dan konsentrast tinggi. Dengan demikian soal-soal tersebut cenderung menguji
daya nalar siswa dan bukan menguji ketrampilan berbahasa Indonesia yang ditetapkan dalam
kurikulum.

Saran

Kebebasan berbahasa memang menjadi hak setiap orang. Namun, scbagai sarana untuk
membangun karakter bangsa dan membangun identitas nasional, penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar harus diluruskan secara tegas terutama dalam konteks resmi dan ilmiah. Penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar membawa implikasi kita harus bertindak tutur sesuai dengan
konteks tuturan, Komponen dengan siapa kita berkomunikasi, dalam situasi bagaimana dan topik apa
yang dibicarakan harus menjadi pertimbangan utama bagi penutur dalam berekspresi.
Upaya memperkokoh dan meningkatkan identitas nasional melalui bahasa Indonesia adalah pekerjaan
besar. Diperlukan pendekatan sistemik dan strategi yang melibatkan seluruh komponen terkait
meliputi seluruh masyarakat Indonesia (termasuk peserta didik dan orangtua mereka), sekolah (mulai
dari pendidikan tingkat dasar sampai pendidikan tinggi) serta pemerinteh (termasuk kementrian
pendidikan dan kementrian lain yang terkait). Berikut adalah mods] yang disarankan sebagai strategi
untuk memperkokoh dan meningkatkan identitas nasional melalui bahasa Indonesia.

1. Sikap membuka diri

2. Kesadaran

3. Pengetahuan bahasa Indonesia

4. Ketrampilan berbahasa Indonesia

Strategi pertama adalah sikap kita untuk membuka diri. Sikap membuka diri berarti mengenal dan
mengetahui bahwa ada banyak variasi dan ragam bahasa. Sikap membuka diri berarti terbuka untuk
menerima berbagai variasi dan ragam bahasa, termasuk yang tidak sesuai dengan apa yang kita anggap
baku, baik dan benar. Strategi selanjutnya adalah kesadaran adanya perbedaan (berbagai variasi dan
ragam bahasa) dan mungkin kesamaan antara satu bahasa dengan yang lainnya. Bagaimana kita dapat
menyesuaikan dan menyikapi perbedaan yang ada? Seberapa banyak kita memiliki pengetahuan dan
memahami bahasa Indonesia yang baik dan benar? Bagaimana kita dapat menguasai bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dan sumber apa saja yang dapat membantu menambah wawasan/ pengetahuan
kita tentang bahasa Indonesia yang baik dan benar? Strategi berikutnya adalah ketrampilan berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Pengetahuan bahasa Indonesia bukan semata-mata penguasaan
kognitif berbentuk hafalan atau recalling tetapi juga diarahkan pada penguasaan ketrampilan
mendengar, berbicara, membaca dan menulis vang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan bahasa Indonesia serta ketrampilan dasar berbahasa Indonesia yang telah diperoleh siswa

~ 261 ~



SEMINAR INTERNASIONAL
imang Bahass, Membangun Bangsa™ \
Mataram, 5-6 September 2012

apq

di pendidikan dasar. harus dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan sehari- hari seperti yang
ditetapkan dalam kurikulum. Ketrampilan berbahasa seharusnya dikembangkan dan ditekankan pada
pendidikan menengah.

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar seharusnya menunjukkan peradaban yang
tinggi dari bangsa Indonesia dan selayaknya kita bangsa Indonesia harus bisa menjaga bahasa
Indonesia agar bisa dikenal sebagai bangsa yang memiliki peradaban tinggi. Inilah yang menjadi
tantangan bagi setiap guru Bahasa Indonesia untuk membumikan bahasa Indonesia yang baik dan
benar kepada siswanya. Tugas ini tentu juga harus didukung guru matapelajaran lain agar terjadi
sinergi.

Agar setiap pengguna bahasa Indonesia dapat mengukur dan mengetahui kemampuannya
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, pemerintah mengembangkan standar kompetensi
ketrampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Selanjutnya pemerintah mengembangkan juga
instrumen standar pengukur ketrampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar untuk tiap
tingkatan. Standar kompetensi ketrampilan berbahasa Indonesia ini dipakai di seluruh Indonesia dan
berlaku juga bagi orang asing yang ingin mengukur kemampuannya berbahasa Indonesia.

Usaha peningkatan identitas nasional melalui bahasa Indonesia bukan semata-mata tugas guru
bahasa Indonesia dan ahli bahasa. Dibutuhkan keterlibatan dan kerjasama berbagai pihak secara
sinergis dalam menanamkan sikap cinta bahasa Indonesia dan kesadaran untuk menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Keluarga, masyarakat umum, lembaga pendidikan di sekolah, dan
pemerintah harus ikut aktif bersama-sama menerapkan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan
memikirkan usaha untuk meningkatkan identitas nasional melalui bahasa Indonesia.
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